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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan kegiatan pembelajaran di kelas IV SDN
Bobang I, bahwa pada saat proses pembelajaran berlangsung guru masih menggunakan metode ceramah
tanpa didukung dengan model ataupun metode pembelajaran yang lain. Akibatnya pembelajaran berjalan
monoton dan siswa pasif pada saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran, sehingga siswa kurang
memahami materi yang disampaikan oleh guru.

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut: (1) Mendeskripsikan kemampuan menjelaskan dampak
pengambilan bahan alam terhadap pelestarian lingkungan tanpa menggunakan model Problem Based
Learning pada siswa kelas IV di SDN Bobang | Kabupaten Kediri tahun ajaran 2015/2016. (2)
Mendeskripsikan kemampuan menjelaskan dampak pengambilan bahan alam terhadap pelestarian
lingkungan dengan menggunakan model Problem Based Learning pada siswa kelas 1V di SDN Bobang |
Kabupaten Kediri tahun ajaran 2015/2016. (3) Menjelaskan pengaruh model Problem Based Learning
terhadap kemampuan menjelaskan dampak pengambilan bahan alam terhadap pelestarian lingkungan
pada siswa kelas IV SDN Bobang | Kabupaten Kediri tahun ajaran 2015/2016.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan teknik penelitian eksperimen dengan desain
Post Test Only Control Design. Subjek penelitian terdiri dari kelas IV A dengan jumlah siswa 24 siswa
sebagai kelas kontrol dan kelas IV B dengan jumlah siswa 24 siswa sebagai kelas eksperimen. Teknik
pengumpulan data berupa tes yang terdiri atas soal uraian berjumlah 20 soal.

Simpulan hasil penelitian ini adalah (1) Kemampuan menjelaskan dampak pengambilan bahan
alam terhadap pelestarian lingkungan tanpa menggunakan model Problem Based Learning pada siswa
kelas IV masih di bawah KKM (75) dengan nilai rata-rata yang diperoleh vyaitu 73,54. (2) Kemampuan
menjelaskan dampak pengambilan bahan alam terhadap pelestarian lingkungan menggunakan model
Problem Based Learning pada siswa kelas IV mencapai KKM (75) dengan nilai rata-rata yang diperoleh
yaitu 83,13. (3) Ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran Problem Based Learning pada siswa
kelas IV di SDN Bobang | Kecamatan Semen Kabupaten Kediri.

Kata Kunci Model Problem Based Learning, dampak Pengambilan Bahan Alam terhadap Pelestarian
Lingkungan.
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LATAR BELAKANG

Pendidikan  merupakan aspek
yang sangat penting bagi semua
manusia. Pendidikan juga merupakan
pondasi awal bagi anak untuk dapat
meningkatkan dan mengembangkan
kompetensi yang dimiliki oleh anak.
Dengan  pendidikan, anak dapat
mengembangkan semua
kompetensinya, termasuk kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Terdapat beberapa hal yang sangat
penting dalam pendidikan. Pertama,
pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana. Kedua, proses pendidikan
yang terencana itu diarahkan untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran. Hal ini berarti tidak
boleh mengesampingkan proses belajar.
Ketiga, suasana belajar dan
pembelajaran itu diarahkan agar peserta
didik dapat mengembangkan potensi
dirinya. Keempat, akhir dari proses

pendidikan adalah kemampuan anak

memiliki kekuatan spsiritualitas
keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian,  kecerdasan,  akhklak

mulia, serta  ketrampilan  yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa,
dan negara. (Wina Sanjaya, 2013:2)
Berdasarkan deskripsi di atas,
dalam pendidikan dibutuhkan sebuah

proses belajar. Dengan proses belajar,

diharapkan anak semakin memiliki
kompetensi yang berkualitas. Proses
belajar yang dapat membantu anak
mengembangkan kompetensinya adalah
proses belajar yang berfokus pada
siswa. Di dalam pembelajaran yang
diharuskan lebih aktif adalah siswa.
Oleh karena itu, untuk membuat siswa
lebih aktif pendidik harus mampu
menentukan strategi pembelajaran yang
cocok dan menyenangkan untuk peserta
didik. Dengan demikian, antara proses
belajar dan hasil belajar dapat berjalan
secara seimbang.

Meskipun demikian, mutu
pendidikan saat ini  masih perlu
diperbaiki. Perbaikan mutu pendidikan
pernah terjadi pada tahun lalu, yakni
dengan pergantian kurikulum.
berkali-kali

kurikulum terjadi namun pendidikan di

Walaupun perubahan
Indonesia masih begitu-begitu saja
(Gatra, edisi 5-11 Februari 2015).
Banyak masalah yang terjadi dalam
dunia pendidikan. Salah satu masalah
yang dihadapi dalam dunia pendidikan
di Indonesia adalah lemahnya proses
pembelajaran. Dalam proses
pembelajaran, anak kurang didorong
untuk mengembangkan kemampuan
berpikir.  Sering ditemukan dalam

proses pembelajaran anak lebih banyak
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dituntut menguasai ranah kognitif tanpa
menyeimbangkan dengan psikomotorik
anak. Anak hanya dipaksa untuk
mengingat segala informasi yang
diberikan oleh guru. Hal tersebut
berdampak pada peserta didik yang
tentunya akan menjadi malas untuk
berpartisipasi dalam proses
pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran juga
diperlukan pendekatan atau strategi
pembelajaran  yang tepat  untuk
mendukung keberhasilan siswa dalam
proses belajar. Pendekatan atau strategi
pembelajaran inilah yang juga menjadi
kunci dalam suatu pembelajaran. Proses
mentransfer materi kepada siswa tidak
dapat dilakukan begitu saja. Maka dapat
dikatakan =~ bahwa  strategi  atau
pendekatan pembelajaran menjadi salah
satu kunci utama. Tidak hanya itu saja,
penggunaan media juga mempengaruhi
keberhasilan ~ proses  pembelajaran.
Media yang  digunakan  dalam
pembelajaran  harus sesuai dahulu
dengan materi yang akan diajarkan.
Kemudian media yang digunakan juga
dapat menarik minat siswa untuk lebih
antusias dalam pembelajaran.

Peran guru di dalam proses
pembelajaran tidak hanya sebagai
sumber belajar, melainkan juga sebagai
fasilitator dan pengelola. Guru sebagai

fasilitator berarti  guru  harus

memberikan fasilitas yang dibutuhkan
siswa selama proses pembelajaran.
Selain  sebagai  fasilitator, guru
merupakan pengelola kelas. Artinya
guru memiliki tugas untuk membuat
desain  pembelajaran yang dapat
memotivasi peserta didik untuk dapat
mengembangkan kemampuannya.
Dengan demikian, guru harus mampu
menentukan desain pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik materi yang
diajarkan dan peserta didik.

Berdasarkan hasil pengamatan
pada kegiatan pembelajaran di kelas 1V
pada materi pengambilan bahan alam
terhadap pelestarian lingkungan
ditemukan bahwa sebagian besar
peserta didik mengalami kesulitan
dalam memahami materi-materi IPA.
Anggapan tersebut terbukti dari hasil
perolehan nilai Ujian Akhir Sekolah
(UAS) yang rata-rata masih di bawah
KKM. Salah satu penyebabnya adalah
desain pembelajaran yang digunakan
oleh guru. Desain pembelajaran tersebut
juga masih  menggunakan desain
pembelajaran yang menggunakan model
ceramah saja tanpa didukung dengan
media pembelajaran. Para guru belum
sepenuhnya melaksanakan
pembelajaran yang aktif dan kreatif
dalam  melibatkan  siswa.  Proses
pembelajaran tersebut kurang mampu

dalam  membantu  mengembangkan
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kemampuan berpikir peserta didik.
Pelaksanaan pembelajaran yang terjadi
hanyalah  menuntut siswa  untuk
menghafal materi tanpa harus berpikir
untuk memecahkan suatu masalah,
sehingga siswa hanya menghafal
materi-materi yang diajarkan.

Selain  itu, dalam  proses
pembelajaran guru hanya terpaku
dengan buku panduan yang dimiliki.
Hal inilah yang menghambat para
peserta didik tidak dapat berpikir secara
luas, karena hanya mengandalkan dari
buku panduan tanpa melihat pada
keadaan sekitar atau lingkungan yang
nyata.

Permasalahan di atas dapat diatasi
dengan menentukan desain
pembelajaran yang baik, yaitu dengan
memilih  model pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik materi dan
siswa. Model yang dianggap sesuai
dengan materi dampak pengambilan
bahan alam

terhadap  pelestarian

lingkungan adalah PBL. Dengan
menerapkan model Problem Based
Learning diharapkan dapat membantu

peserta didik lebih aktif dan mampu

METODE

Untuk mengetahui adanya hasil

belajar siswa yang ingin dicapai dalam

berpikir kritis. Dengan berpikir Kritis,
peserta didik dapat terlatih untuk
memecahkan suatu masalah serta
mampu  memberikan  solusi  pada
masalah yang dipeccahkan tersebut.
Peserta didik juga dapat berbagi
pendapat dengan siswa lainnya pada
saat memecahkan suatu masalah
Dengan model ini, peserta didik dituntut
harus lebih aktif dan antusias dalam
proses pembelajaran. Penerapan model
PBL dapat meningkatkan pemahaman
siswa tentang apa yang mereka pelajari
sehingga diharapkan mereka dapat
menerapkannya  dalam  kehidupan
sehrari-hari.

Berdasarkan uraian diatas,
diambil judul penelitian: “Pengaruh

Model Problem Based
terhadap Kemampuan

Learning
Menjelaskan
Dampak Pengambilan Bahan Alam
terhadap Pelestarian Lingkungan pada
Pelajaran IPA Kelas IV Semester Il di
SDN Bobang | Kecamatan Semen
Kabupaten Kediri Tahun Ajaran
2015/2016.

mata pelajaran IlImu Pengetahuan Alam
dengan materi dampak pengambilan
bahan alam terhadap pelestarian
lingkungan, digunakan teknik penelitian

yang sesuai dengan subjek penelitian.

Louisa Nesti Wulandari| 12.1.01.10.0096
FKIP - PGSD

simki.unpkediri.ac.id

171



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas IV A dan IV B yang berjumlah
masing-masing 24 siswa. Teknik penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Posstest Only Control Design.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN
Hasil
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Gambar 4.2 Diagram Hasil Post
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Tabel 4.5 hasil Uji t

Std. Dev.=7.776
N=24

bahwa model Problem Based Learning dapat
mempengaruhi nilai siswa kelas 1V. Hal
tersebut dikarenakan model pembelajaran ini
dapat mendrong siswa untuk berpikir aktif
yang
berhubungan dengan mata pelajaran IPA.

dalam  menyelesaikan ~ masalah
Dari data yang diperoleh dapat diketahui
bahwa nilai rata-rata siswa pada kelas kontrol
adalah 73,54. Sedangkan nilai rata-rata siswa

pada kelas eksperimen adalah 83,13.

Dari hasil perhitungan, nilai t-hitung
diperoleh sebesar 4,034 sehingga t-pitwng > t-
tabel (4,034>2,010) dengan
0,000 < 0,05 dengan
demikian Ho ditolak, artinya ada pengaruh

taraf

signifikansinya

yang signifikan penerapan model Problem

Based Learning terhadap kemampuan
menjelaskan dampak pengambilan bahan
alam terhadap pelestarian lingkungan pada
siswa kelas IV SDN Bobang | Kecamatan

Semen.
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Independent Samples Test
Levene's
Testfor
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Std. Interval of the
Sig. | Mean | Eror Difference
(2- Differ | Differe
F Sig. t df tailed) | ence nce Lower | Upper
eksperimen  Equal A51 [ .700 | 4.034 46 .000 | 9.583 | 2375 | 4.802 | 14.365
kontrol variances
assumed
Equal 4.034 | 45479 .000 | 9.583 | 2375 | 4.800 | 14.366
variances
not
assumed
Pembahasan
Dari hasil penelitian menunjukkan
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Kesimpulan

Dari hasil penelitian disimpulkan
bahwa ada pengaruh yang signifikan
penerapan model Problem Based
Learning terhadap kemampuan
menjelaskan  dampak  pengambilan
bahan alam terhadap pelesestarian
lingkungan pada siswa kelas IV SDN
Bobang | Kabupaten Kediri.
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